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The problems that occurred in SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung 
allegedly because of the lack of involvement and active participation of 
students in the learning process, the lack of student interest and learning 
model selection is less varied in increasing student activity in learning 
activities. The purpose of this study was to determine whether there is 
influence learning model articulation on learning outcomes of economy of 
the even semester students of class X SMA Muhammadiyah 2 Bandar 
Lampung in academic year 2015/2016. The method used in this research is 
the experimental method. The population in this research was 158 people, 
divided into 4 classes. To determine the sample in this study, the authors used 
cluster random sampling technique, the experimental class was XD and XA 
as the control class. The calculation result of hypothesis testing that has been 
done with the author, obtained t-hit = 5.33 and of the distribution tables at the 
level of 5% was obtained t-tab = 2.00 and thus proved that t-hit> t-tab. It can 
be concluded that "there is influence of articulation learning model on the 
learning outcomes of economy at the even semester students of class X SMA 
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung in the academic year 2015/2016". 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan kebutuhan pokok yang diperlukan oleh setiap 
manusia. Untuk mencapai cita-cita dan tujuan hidup yang lebih baik 
diperlukan suatu lembaga yang mengatur tempat berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran disekolah.Dalam hal ini sekolah adalah lembaga formal yang 
memegang peranan penting dalam mengembangkan potensi-potensi yang 
dimiliki anak-anak, agar mereka mampu menjalankan tugas-tugas sebagai 
manusia, baik sebagai individu maupun masyarakat.Untuk mewujudkan 
tujuan tersebut diperlukan berbagai faktor penunjang baik bersumber dari 
dalam diri individu maupun dari luar diri individu. Faktor lain yang 
menentukan adalah pembelajaran yang efektif disekolah dalam usaha untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Kegiatan utama dalam proses pendidikan disekolah adalah kegiatan 
belajar mengajar. Siswa yang terlibat dalam proses belajar mengajar 
diharapkan mengalami perubahan baik dalam bidang pengetahuan, 
pemahaman, keterampilan, nilai dan sikap. Dalam proses belajar mengajar 
guru akan menghadapi siswa yang mempunyai karakteristik yang berbeda-
beda sehingga guru tidak akan lepas dengan masalah hasil belajar. Hasil 
belajar siswa sangat dipengaruhi oleh keberhasilan suatu sistem 
pembelajaran.Sistem pembelajaran disekolah saat ini mengelompokkan 
tujuan pendidikan yang hendak dicapai kedalam tiga bidang yaitu kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. 
Pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas merupakan salah satu tugas 
utama guru. Guru berperan sebagai fasilitator anak didik dalam proses 
pencarian nilai-nilai atau pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan 
kehidupan dan lingkungan sekitarnya. Untuk itu sebagai seorang guru harus 
mampu menciptakan kondisi belajar yang dapat membangun kreativitas 
siswa untuk menguasai ilmu pengetahuan. 
Pada dasarnya mutu pendidikan ditentukan oleh hasil belajar siswa 
dan hasil mengajar guru.Keberhasilan guru dalam mengajar sangat didukung 
oleh kreativitas siswa, sedangkan siswa dalam belajar membutuhkan peran 
seorang guru.Dengan demikian, terlihat jelas bahwa siswa dan guru saling 
membutuhkan. Oleh karena itu didalam proses belajar mengajar hendaknya 
seorang guru dapat memilih dan menggunakan model mengajar atau rencana 
pembelajaran yang tepat sehingga tujuan akhir dalam proses pembelajaran 
dapat tercapai. Hasil belajar yang diharapkan yaitu adanya suatu keberhasilan 
dimana siswa dapat memahami, mengerti dan mampu menyelesaikan soal-
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soal yang diberikan.Namun, pada kenyataannya pemberian tugas masih 
jarang dilakukan sehingga murid yang mengalami kesulitan menangkap 
materi tidak dapat dilihat oleh guru. Rencana pembelajaran tidak terlepas dari 
apa yang menjadi tujuan pengajaran di sekolah yang telah tercantum dalam 
rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru 
boleh memilih model pembelajaran yang sesuai untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.Selain model pembelajaran, penetapan tujuan pembelajaran 
merupakan syarat mutlak bagi guru untuk memilih model pembelajaran yang 
akan digunakan dalam penyajian materi pengajaran. Tujuan pengajaran 
merupakan sasaran yang hendak dicapai pada akhir pengajaran.Sasaran 
tersebut dapat terwujud dengan model-model pembelajaran. Apabila telah 
ditetapkan satu tujuan khusus, maka persoalan selanjutnya bagi seorang 
pengajar adalah menetapkan suatu cara yang memberikan jaminan akan 
tercapainya tujuan itu sebaik-baiknya. 
Suatu pengajaran akan berjalan dengan baik, apabila ia mampu 
mengubah dan mampu menumbuh kembangkan kesadaran siswa untuk 
belajar, sehingga dalam proses pengajaran dapat dirasakan manfaatnya secara 
langsung bagi siswa. diketahui bahwa jumlah siswa kelas X SMA 
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung adalah 158 siswa dari 4 kelas. Diketahui 
bahwa SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung menetapkan KKM adalah 
75. Dengan KKM 75 tersebut masih ada siswa yang belum mencapai KKM 
yakni 68%, dan siswa yang memenuhi KKM sebesar 32%, sehingga dari 
tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas X rendah.  
Hasil belajar siswa rendah diduga terjadi karena belum menemukan 
suatu model pembelajaran yang tepat. Selain itu proses belajar masih bersifat  
monoton sehingga siswa mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran. 
Siswa cepat merasa jenuh karena mereka sudah mengetahui alur dari proses 
pembelajaran yang akan diterapkan. Tujuan pembelajaran yang harus dicapai 
siswa pada akhir proses pembelajaran belum semuanya tercapai sehingga 
hasil yang didapat masih belum optimal.  
Dominasi guru dalam proses pembelajaran menyebabkan 
kecenderungan siswa menjadi pasif sehingga mereka lebih menunggu sajian 
guru daripada mencari dan menemukan sendiri pengetahuan, keterampilan, 
atau sikap yang mereka butuhkan. Kondisi seperti ini tidak menumbuh 
kembangkan aspek kemampuan dan aktivitas siswa seperti yang diharapkan. 
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Akibatnya nilai-nilai sebagai hasil belajar yang didapat tidak seperti yang 
diharapkan. 
Minat belajar siswa rendah dapat dilihat dari perilaku siswa yang 
sangat senang apabila guru mata pelajaran tidak masuk atau hanya sekedar 
masuk dan memberikan tugas kemudian keluar dari kelas. Siswa sangat 
malas untuk belajar dan mengulangi pelajaran yang diberi oleh guru. Siswa 
lebih senang bermain dengan temannya daripada berusaha untuk mempelajari 
materi-materi yang dirasa sulit untuk kemudian ditanyakan kepada gurunya. 
Siswa yang malas belajar hanya mengandalkan contekan tugas yang telah 
diberikan guru dari temannya yang memiliki kemampuan lebih baik dari 
dirinya. Rendahnya minat belajar ekonomi siswa, menunjukkan bahwa 
pelajaran ekonomi belum dikuasai oleh sebagian besar siswa. Hal ini diduga 
terjadi karena beberapa faktor, faktor perasaan tidak senang, tidak mengerti 
dan kurang tertarik terhadap pelajaran ekonomi. 
Beberapa model pembelajaran telah diterapkan namun hasil belajar 
masih rendah sebagaimana tabel tersebut diatas. Menurut penulis disamping 
model-model pembelajaran yang telah diterapkan masih ada 
modelpembelajaran lainnya yang belum diterapkan yangdapat membantu 
siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran siswa salah satunya adalah 
model pembelajaran artikulasi.  
Model pembelajaran artikulasi merupakan model pembelajaran yang 
menuntut siswa untuk bisa berperan sebagai ”penerima pesan” sekaligus 
sebagai “penyampai pesan”. Pembelajaran yang telah diberikan guru, wajib 
diteruskan oleh siswa dan menjelaskannya kepada siswa lain di dalam 
pasangan kelompoknya. 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik memilih judul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Artikulasi Terhadap Hasil Belajar Ekonomi 
Siswa Kelas X Semester Genap SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung 
Tahun Pelajaran 2015/2016” 
Maka tujuan dari penelitian ini adalah “untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh penggunaan model pembelajaran artikulasi terhadap hasil belajar 
ekonomi siswa kelas X semester genap SMA Muhammadiyah 2 Bandar 
Lampung tahun pelajaran 2015/2016”. 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode eksperimen. 
Metode eksperimen merupakan kegiatan percobaan untuk meneliti suatu 
 PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN ARTIKULASI TERHADAP 
HASIL BELAJAR EKONOMI SISWA KELAS X SEMESTER GENAP 
SMA MUHAMMADIYAH 2 BANDAR LAMPUNG TAHUN 
PELAJARAN 2015/2016 




STKIP-PGRI Bandar Lampung, Vol. 1 2016 
 
peristiwa atau gejala yang muncul pada kondisi tertentu, dan setiap gejala 
yang muncul diamati dan dikontrol secermat mungkin sehingga dapat 
diketahui hubungan sebab–akibat munculnya gejala tersebut. Pembelajaran 
dalam penelitian ini menggunakan model pembelajaran artikulasikemudian 
dianalisis bagaimana pengaruhnya terhadap hasil belajar ekonomi siswa. 
Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah seluruh siswa kelas X SMA 
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016 sebanyak 
158 siswa. Kelas eksperimen, yaitu kelompok yang menggunakan model 
pembelajaran artikulasiadalah kelas X D. Kelas kontrol, yaitu kelompok yang 
menggunakan pembelajaran konvensional yang umumnya dipakai guru saat 
ini adalah kelas X A. Observasi dan dokumentasi di gunakan untuk 
mendukung penelitian ini. 
 
HASIL DAN DISKUSI 
Pembelajaran konvensional adalah metode yang biasa dipakai guru 
pada umumnya atau sering dinamakan metode tradisional. Pembelajaran 
konvensional digunakan sebagai alat komunikasi lisan dalam menyampaikan 
bahan pelajaran kepada sejumlah murid didalam kelas. Pembelajaran ini 
berpusat pada guru dan tidak semua siswa ikut berperan aktif dalam proses 
pembelajaran. Guru menguasai kelas sedangkan siswa mendengarkan sajian 
materi yang diberikan oleh guru saat mengajar. Seorang guru dituntut untuk 
menguasai berbagai model-model pembelajaran yang juga harus disesuaikan 
dengan materi ajar yang akan diberikan. Dengan menggunakan model-model 
pembelajaran yang digunakan akan dapat memberikan nilai tambah bagi 
peserta didik, sehingga dari proses pembelajaran akan menghasilkan hasil 
belajar yang optimal. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan model 
pembelajaran artikulasi dapat meningkatkan hasil belajar ekonomi karena 
dapat menuntut siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran, selain 
itu juga dapat melatih skill pemahaman siswa terhadap materi yang 
disampaikan guru, pandai berbicara, dapat menjalin komunikasi yang baik 
antar siswa dan mampu bekerjasama dalam kelompok, sehingga terjadi 
interaksi yang baik di dalam kelas.  
Terkait dengan pembelajaran ini, maka Shoimin (2014) menyatakan 
bahwa penerapan model pembelajaran artikulasi memiliki kelebihan-
kelebihan yaitu melatih kesiapan siswa dalam menerima materi yang 
diajarkan,  semua peserta didik (mendapat peran) artinya ikut aktif dalam 
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proses pembelajaran, melatih daya serap pemahaman dari oranglain, terjadi 
interaksi yang lebih mudah dalam kelompok karena pembagian kelompok 
dilakukan dalam kelompok kecil, lebih mudah dalam pembentukan kelompok 
karena hanya dibentuk dengan teman sebangku siswa, dan dapat 
meningkatkan partisipasi anak yang pada akhirnya dapat meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang ada di lampiran, 
maka diperoleh gambaran secara umum tentang penerapan model 
pembelajaran artikulasi terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas X SMA 
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung 2015/2016. 
Penelitian yang telah dilaksanakan oleh penulis didapat data berupa 
skor masing-masing siswa yang di peroleh dari kelas eksperimen dan kelas 
kontrol sehingga didapat thit  = 5,33 dengan taraf signifikan 5% diperoleh ttab  
= 2,00 dan sehingga terbukti bahwa thit>ttab sehingga HO  ditolak, berarti 
Haditerima. 
Hal ini ditunjukkan dari tes siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran artikulasi lebih tinggi dengan rata-rata kemampuan siswa 78,5. 
Sedangkan siswa yang dalam pembelajarannya menerapkan model 
pembelajaran konvensional lebih rendah dengan rata-rata kemampuan siswa 
67,02. Hasil uji didapat dari data yang diambil dari nilai siswa yang 
menggunakan penerapan model pembelajaran artikulasi dengan yang 
menerapkan model pembelajaran konvensional.  
Hal ini berarti kegiatan belajar siswa yang menggunakan penerapan 
model pembelajaran artikulasi memperoleh hasil belajar yang tinggi daripada 
siswa yang diterapkan model pembelajarn konvensional. Dengan demikian 
penerapan model pembelajaran artikulasi berpengaruh positif dan dapat 
meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa “Ada 
Pengaruh Model Pembelajaran Artikulasi terhadap Hasil Belajar Ekonomi 
Siswa Kelas X Semester Genap SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung 
Tahun Pelajaran 2015/2016”. Hal ini dapat terlihat dari hasil belajar ekonomi 
siswa sebelum menggunakan model pembelajaran artikulasi dengan siswa 
setelah menggunakan model pembelajaran artikulasi mengalami perubahan 
ternyata peningkatan hasil belajar ekonomi siswa dengan menggunakan 
model pembelajaran artikulasi dalam proses pembelajaran lebih baik dari 
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